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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate 
governance melalui Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
industri barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014 s.d 2016. Untuk 
mengetahui pengaruh mekanisme corporate governance melalui ukuran 
perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur industri 
barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014 s.d 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2016. 
Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014 sampai 2016. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi tidak 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan  dan 
Dewan direksi dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diatas 
menunjukkan nilai Adjusted R Square (R
2
) sebesar 0.325. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel dependen kinerja perusahaan  dapat dijelaskan oleh variabel 
dependen Dewan Komisaris dan Nilai Perusahaan sebesar 32,5%, sedangkan 
sebesar 67.5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar dari penelitian ini 
 
Kata Kunci : Dewan Direksi, Ukuran Perusahaan dan Kinerja Keuangan 
 
Abstract 
The research objective was to determine the effect of corporate governance 
through the IDX in 2014 to 2016. To find out how corporate governance on the 
IDX in 2014 up to. listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014 to 2016. 
The population in this study is a company engaged in the goods industry which 
was listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014 to 2016. Manufacturing 
companies of the consumer goods sector on the Indonesia Stock Exchange from 
2014 to 2016. 
Based on the results of this study indicate that the board of directors is not able to 
significantly affect the performance of the company. The size of the company is 
very influential on the performance of the company and the board of directors and 
the size of the company relating to the performance of the company. While the 
results of the test coefficient of determination (R2) above shows the Adjusted R 
Square value (R2) of 0.325. This shows the variables that can be relied on by the 
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dependent variable. 32.5%, while for 67.5% influenced by other variables outside 
of this study. 
 
Keywords: Board of Directors, Company Size and Financial Performance 
 
1. PENDAHULUAN  
Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan 
dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar. Istilah Good 
Governance berasal dari induk bahasa Eropa, Latin, yaitu Gubernare yang 
diserap oleh bahasa inggris menjadi govern, yang berarti steer (menyetir, 
mengendalikan), direct (mengarahkan), atau rule (memerintah). Penggunaan 
utama istilah ini dalam bahasa inggris adalah to rule with authority, atau 
memerintah dengan kewenangan. Governance pada dasarnya pertama kali 
digunakan adalah di dunia usaha atau korporat. Manajemen professional yang 
diperkenalkan pasca perang dunia II dengan prinsip dasar “memisahkan 
kepemilikan dengan kepengelolaan” benar-benar menjadikan setiap korporat 
menjadi usaha-usaha yang besar, sehat dan menguntungkan. 
Menurut Eka Hardikasari (2011) isu mengenai coorporate governance 
ini menjadi pembahasan yang penting, khususnya di Indonesia yang telah 
mengalami dan terkena dampak kritis ekonomi dan krisis global. Banyak 
pihak yang mengatakan bahwa lamanya proses perbaikan masalah krisis yang 
terjadi di Indonesia karena sangat lemahnya tata kelola perusahaan yang 
diterapkan dalam perusahaan di Indonesia. Oleh karena itu perlu adanya suatu 
mekanisme untuk meminimalkan bahkan menghilangkan tindakan manajemen 
laba yang dilakukan perusahaan. Salah satu mekanisme tersebut adalah 
dengan menerapkan praktik tata kelola perusahaan. Apabila manajemen laba 
dapat ditekan, maka para pengelola perusahaan atau pihak manajemen akan 
berupaya untuk selalu meningkatkan Kinerja Perusahaan. Untuk itu peran 
Komisaris Independen serta Komite Audit tentunya sangat diperlukan dalam 
menentukan kelangsungan perusahaan 
Pemerintah Indonesia membentuk Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG) sebagai upaya untuk meningkatkan tata kelola 
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perusahaan. Komite ini telah mengeluarkan pedoman umum tata kelola 
perusahaan pada tahun 2006. Selain itu juga pelaksanaan tata kelola 
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan daya informasi akuntansi. Laporan 
keuangan yang baik adalah yang benar-benar mencerminkan kondisi 
perusahaan yang sebenarnya. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran 
tentang kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 
keuangan yang dapat dijadikan sumber daya, yang secara optimal dalam 
menghadapi perubahan lingkungan dunia usaha 
Banyak penelitian yang dilakukan untuk menguji keterkaitan antara 
mekanisme tata kelola perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan ketidakkonsistenan beberapa hasil penelitian, maka peneliti 
termotivasi untuk meneliti kembali mengenai pengaruh mekanisme tata kelola 
perusahaan terhadap kinerja keuangan. Penelitian dilakukan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016. 
Mekanisme tata kelola perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi , ukuran dewan komisaris, dan komite audit. Kinerja keuangan diukur 
dengan Cash flow return on assets (CFROA). Cash flow return on assets 
(CFROA) merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang 
menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba 
operasi. CFROA lebih memfokuskan pada pengukuran kinerja perusahaan 
saat ini dan CFROA tidak terikat dengan harga saham (Cornett et al., 2006). 
Operasional ini melibatkan pihak pengurus dalam pengelolaan 
perusahaan, diantaranya adalah Pihak Manajemen, Dewan Komisaris, Komite 
Audit, dan Pemegang Saham. Dewan Komisaris berfungsi untuk memastikan 
bahwa operasional perusahaan berjalan sesuai dengan kebijakan perusahaan. 
Sedangkan Komite Audit berfungsi untuk memastikan bahwa operasional 
sehari-hari berjalan sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan dan 
memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan sudah sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan yang berterima umum. Dengan adanya Komite 
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Audit diharapkan mampu meningkatkan pengawasan internal perusahaan dan 
mampu membuat pertimbangan yang ditujukan pada para pemegang saham. 
Xie et al. (2003) menguji efektivitas komite audit dalam mengurangi 
manajemen laba yang dilakukan manajemen perusahaan. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah bahwa komite audit yang berasal dari luar mampu 
melindungi kepentingan pemegang saham dari tindakan manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Dengan pelaksanaan fungsi komite 
audit yang efektif, maka kontrol terhadap perusahaan akan berjalan baik 
sehingga hal ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja keuangan 
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah mekanisme 
tata kelola perusahaan. Mekanisme tata kelola perusahaan adalah syarat-syarat 
pelaksanaan sistem dalam suatu perusahaan dimana berbagai pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan tersebut dapat memastikan bahwa pihak 
manajer dan pihak internal lainnya dapat memenuhi kepentingan stakeholder 
(Sanda et al., 2005). Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian 
keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas 
berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja 
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2).   
Pertimbangan untuk menggunakan metode CFROA karena angka laba 
yang dihasilkan dalam laporan laba rugi seringkali dipengaruhi oleh metode 
akuntansi yang digunakan, sehingga laba yang tinggi belum tentu 
mencerminkan kas yang besar. Dalam hal ini arus kas mempunyai nilai lebih 
untuk menjamin kinerja keuangan di masa mendatang. Arus kas (Cash Flow) 
menunjukkan hasil operasi yang dananya telah diterima tunai oleh perusahaan 
serta dibebani dengan beban yang bersifat tunai dan benar-benar sudah 
dikeluarkan oleh perusahaan (Pradhono,2004:8). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 1) Apakah terdapat mekanisme tata kelola 
perusahaan melalui Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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pada perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 
2014 s.d 2016?, 2) Apakah terdapat mekanisme tata kelola perusahaan melalui 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
manufaktur industri barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014 s.d 
2016? 
Berdasarkan rumusan masalah  di atas, maka tujuan dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 1) Untuk mengetahui pengaruh mekanisme tata kelola 
perusahaan melalui Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014 s.d 
2016, 2) Untuk mengetahui pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan 
melalui ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
manufaktur industri barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014 s.d 
2016.  
 
2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menganalisis pengaruh Tata kelola perusahaan melalui konsentrasi Dewan 
Direksi dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari 
laporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang dan konsumsi 
yang terdaftar di BEI tahun 2014 s.d 2016. 
2.2 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014 sampai 2016. Kriteria sampel yang dikategorikan dalam penelitian 
ini adalah : 1) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014 sampai 
tahun 2016, 2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara 
berturut-turut pada tahun 2014 sampai tahun 2016, 3) Perusahaan 
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manufaktur sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014 sampai 2016 yang terdapat biaya. 
2.3 Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu 
variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah dewan komisaris, komite audit, dan ukuran 
perusahaan sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan. 
2.4 Metode Analisis Data  
2.4.1 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asusmsi klasik bertujuan agar tidak terdapat pelanggaran 
terhadap asumsi-asumsi klasik dari penelitian yang dilakukan. 
Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
2.4.2 Uji Ketepatan Model 
Uji kelayakan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi 
regresi sampel dalam menaksir nilai actual. Secara statistik uji ini 
dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien determinasi, 
nilai statistik F dan nilai statistik t.  
2.4.3 Uji Hipotesis (t test) 
Penentuan penerimaan hipotesis dengan uji t dapat dilakukan 
berdasarkan tabel t. Nilai t hitung hasil regresi dibandingkan 
dengan nilai t pada tabel. Jika t hitung > t tabel maka berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial, dan sebaliknya 
jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
secara parsial. Hal tersebut juga berlaku untuk F hitung. Cara 
melihat nilai t tabel dan F tabel sudah banyak dibahas pada 
berbagai buku statistik. Misalnya untuk jumlah sampel 100 maka 
nilai t tabel untuk signifikansi 5% adalah dengan melihat nilai t 
dengan degree of freedom sebesar N – 2 = 100 – 2 = 98 untuk 
hipotesis dua arah. Nilai t dilihat pada kolom signifikansi : 2 = 5% 
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: 2 = 0,025. Jika pengujian satu arah, maka df adalah 100 – 1 = 99 
dan dilihat pada kolom 5% 
 
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
3.1 Statistik Deskriptif  
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Dewan Direksi 57 2.00 8.00 3.9123 1.97557 
Ukuran Perusahaan 57 9.87 16.78 13.8072 1.54895 
KinerjaKeuangan 57 .27 46.55 13.4212 10.92758 
Valid N (listwise) 57     
    Sumber : data sekunder diolah, 2018 
 
3.2 Uji Asumsi Klasik  
3.2.1 Uji Normalitas  
Tabel 2. Uji Normalitas 
Nilai Kolmogorov-
Smirnov Z 
Asymp. Sig Kriteria Keterangan 
1,121 0,162 > 0,05 Data normal 
Sumber : data sekunder diolah, 2018 
 
3.2.2 Uji Multikoloniretas 




1 DewanKomisaris .965 1.036 
UkuranPerusahaan .965 1.036 









3.2.3 Uji Heteroskedasitas 
Tabel 4. Uji Heteroskedasitas 
 
Sumber : data sekunder diolah, 2018 
 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .106 .072 10.52433 1.013 
Sumber : data sekunder diolah, 2018 
3.3 Uji Hipotesis 
3.3.1 Analisis Linear Berganda 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -15.935 12.622  -1.263 .212 
Dewandireksi -.625 .725 -.113 -.863 .392 
UkuranPerusahaan 2.303 .924 .326 2.492 .016 






3.3.2 Uji t 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -15.935 12.622  -1.263 .212 
Dewandireksi -.625 .725 -.113 -.863 .392 
UkuranPerusahaan 2.303 .924 .326 2.492 .016 
Sumber : data sekunder diolah, 2018 
3.3.3 Uji F 
Tabel 8. Hasil Uji F 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 705.950 2 352.975 3.187 .049
a
 
Residual 5981.124 54 110.762   
Total 6687.074 56    
Sumber : data sekunder diolah, 2018 
3.3.4 Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .106 .072 10.52433 
   Sumber : data sekunder diolah, 2018 
 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Perusahaan (ROE) 
Variabel Dewan Direksi mempunyai nilaisignifikansi sebesar 
0.392>0.05, dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan 
dewan direksi sebagai manajemen senantiasa memiliki keinginan 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Secara teori dewan direksi 
memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. 
Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, dewan 
direksi memiliki kuasa yang besar dalam mengelola segala sumber 
daya yang ada dalam perusahaan. Dewan direksi memiliki tugas 
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untuk menentukan arah kebijakan dan strategi sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan, baik untuk jangka pendek maupun 
jangka panjang, sehingga akan berusaha untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan. 
3.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan (ROE) 
Ukuran Perusahaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.016< 
0.05, dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan melihat seberapa 
besar asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Aset yang 
dimiliki perusahaan ini menggambarkan hak dan kewajiban serta 
permodalan perusahaan, sehingga dengan modal yang besar, 
memungkinkan perusahaan dapat bekerja dengan baik dan kinerja 
perusahaan semakin meningkat. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan latar belakang dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Dewan direksi 
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan yaitu 
ROE; 2) Ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja perusahaan yaitu ROE; 3) Dewan direksi dan ukuran perusahaan 
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